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ABSTRACT 

Mangrove ecosystems play an important role in coastal protection, habitat provision, and 

carbon storage (blue carbon). This study aimed to analyze mangrove community structure and to 

estimate carbon stocks and CO₂ sequestration along the Sambas Besar River, Tekarang Subdistrict, 

Sambas Regency. The research was conducted in September 2025 using an exploratory approach 

with purposive sampling near a bridge construction area. Vegetation data were collected using line 

transects and quadrats of 10×10 m, 5×5 m, and 2×2 m according to growth stages. Community 

structure was assessed using density, frequency, dominance, and the Importance Value Index (IVI). 

Biomass was estimated using allometric equations for Sonneratia caseolaris, Nypa fruticans, and a 

general mangrove model. Carbon stocks were calculated using a carbon fraction of 0.47, and CO₂ 

sequestration was estimated based on molecular ratios. Three mangrove species were identified (S. 

caseolaris, N. fruticans, and Acanthus ilicifolius), with S. caseolaris as the dominant species (mean 

IVI 226.026 at the tree level and 300 at the sapling level). The average stand biomass was 35.355 

t/ha, mean carbon stock was 14.266 t/ha, and estimated CO₂ sequestration reached 111.302 t/ha. 

Measured water parameters (pH ≈ 6.9; DO ≈ 5.4 mg/L; temperature ≈ 30 °C; salinity ≈ 12 ppt) 

supported mangrove ecosystem functions. These results confirm the contribution of mangrove stands 

to carbon storage and emission mitigation and emphasize the need for conservation management, 

periodic monitoring, and targeted rehabilitation. 

 

Keywords: biomass, community structure, Sambas River, stand carbon. 

 

ABSTRAK 

Ekosistem mangrove berperan penting dalam proteksi pesisir, habitat, dan penyimpanan 

karbon (blue carbon). Pemahaman mengenai struktur komunitas dan estimasi simpanan karbon 

tegakan diperlukan untuk perencanaan konservasi dan mitigasi iklim. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui struktur komunitas dan mengestimasi simpanan karbon serta serapan CO₂ pada 

tegakan mangrove di pesisir Sungai Sambas Besar, Kecamatan Tekarang, Kabupaten Sambas. 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan September 2025 dengan pendekatan eksplorasi dan pemilihan 

stasiun purposive di sekitar pembangunan jembatan. Data vegetasi dikumpulkan melalui transek 
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garis dan kuadran 10×10 m, 5×5 m, dan 2×2 m sesuai kategori pertumbuhan. Analisis meliputi 

kerapatan, frekuensi, dominansi, dan Indeks Nilai Penting (INP). Biomassa tegakan diperkirakan 

menggunakan persamaan allometrik spesifik untuk S. caseolaris, N. fruticans, dan model umum 

mangrove. Simpanan karbon dihitung dengan faktor fraksi karbon 0,47; serapan CO₂ dihitung 

berdasarkan rasio molekuler CO₂ terhadap C. Tiga spesies teridentifikasi yaitu S. caseolaris, N. 

fruticans, dan A. ilicifolius. S. caseolaris sebagai spesies yang dominan (INP rata-rata 226,026 pada 

tingkat pohon; 300 pada tingkat pancang). Rata-rata biomassa tegakan 35,355 ton/ha, simpanan 

karbon 14,266 ton/ha, dan estimasi serapan CO₂ 111,302 ton/ha. Parameter perairan yang telah 

diukur (pH ≈ 6,9; DO ≈ 5,4 mg/L; suhu ≈ 30 °C; salinitas ≈ 12 ppt) memenuhi standar yang relevan 

serta mendukung fungsi ekosistem mangrove. Hasil menegaskan kontribusi tegakan mangrove 

terhadap stok karbon dan mitigasi emisi serta menuntut pengelolaan konservasi, monitoring berkala, 

dan rehabilitasi terarah. 

 

Kata kunci: biomassa, karbon tegakan, struktur komunitas, Sungai Sambas. 
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PENDAHULUAN 

Mangrove berperan dalam melindungi dari abrasi, badai dan kenaikan permukaan 

air. Mangrove dapat menyuplai habitat bagi biota akuatik, termasuk habitat ikan (Arifanti et 

al. 2022). Selain itu, Mangrove termasuk salah satu ekosistem penyerap karbon dengan 

kapasitas besar (Yanuar et al. 2023). Ekosistem mangrove menjadi komponen penting 

dalam penyerapan dan siklus karbon (Semito et al. 2025). Menurut Astuti et al. (2021), 

Mangrove juga merupakan salah satu parameter yang dapat menyerap karbon jauh lebih 

tinggi dibandingkan tipe hutan lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa mangrove dapat 

berpotensi dan berkontribusi dalam upaya penurunan emisi karbon di atmosfer. 

Struktur komunitas mangrove mencakup komposisi spesies, kerapatan batang, 

dan ukuran pohon. Variabel-variabel tersebut secara kolektif menentukan besaran 

biomassa serta potensi simpanan karbon pada ekosistem mangrove (Raynaldo et al. 

2023). Ekosistem mangrove menyimpan karbon dalam tiga komponen utama yaitu 

sedimen/organik tanah (soil organic carbon), perakaran (karbon bawah tanah), dan 

biomassa pohon (karbon atas tanah) (Natsir et al. 2025). Mengetahui estimasi stok karbon 

mangrove pada tegakan menjadi penting untuk memahami kontribusi mangrove dalam 

menurunkan konsentrasi CO₂ atmosfer (Rahman et al. 2024). Fungsi dan penyerapan 

karbon tidak akan optimal jika ekosistem mangrove mengalami degradasi. 

Struktur komunitas dan simpanan karbon pada mangrove di pesisir sungai sangat 

bermanfaat untuk mendukung lingkungan dan masyarakat. Informasi seperti ini dapat 

dijadikan acuan awal untuk perencanaan konservasi (misalnya penentuan area prioritas 

rehabilitasi). Mangrove juga mendukung mata pencaharian nelayan dan petambak melalui 



Jurnal Silva Tropika  e-ISSN 2621-4113 
Vol. 9, No. 2, Desember 2025  p-ISSN 2615-8353 

 

276 
 

peningkatan produktivitas perikanan (Apriyanto et al. 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui struktur komunitas dan estimasi simpanan karbon tegakan mangrove di 

Pesisir Sungai Sambas sebagai acuan awal untuk studi berikutnya. Kawasan mangrove 

berada dekat dengan area pembangunan Jembatan (Jembatan Sungai Sambas Besar) 

menjadi salah satu kawasan yang memiliki potensi wisata di Kecamatan Tekarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2025 di pesisir Sungai 

Sambas Besar di area pembangunan Jembatan Sungai Sambas Besar (JSSB). Lokasi 

berada di dekat area Penyebrangan Prigi Priyai di Kecamatan Tebas. Area ekosistem 

mangrove yang berlokasi di sekitar pembangunan jembatan merupakan kawasan yang 

rentan mengalami perubahan kondisi lingkungan. Namun, hingga saat ini dari sebelum dan 

sesudah pembangunan jembatan belum mendapatkan perhatian penelitian secara khusus. 

Mangrove di wilayah tersebut terbukti memiliki peran ekologis dan sosial terutama dalam 

menjaga sungai dan menyimpan karbon (Suriadi et al. 2024). Hal ini menjadi alasan dalam 

pemilihan lokasi pengambilan sampel penelitian. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Di Sungai Sambas, Kecamatan Tekarang 

Penelitian ini menerapkan studi eksplorasi. Pemilihan titik lokasi (stasiun 

penelitian/titik survei) menggunakan metode purposive sampling. Metode ini 

mempertimbangkan keberadaan hutan mangrove yang berada di sekitar area JSSB. 

Penentuan titik sampling terdapat dua stasiun pengamatan (Gambar 1). Pengambilan data 

struktur komunitas mangrove dilakukan dengan menggunakan metode transek garis. 
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Pengukuran dilakukan dari garis pantai tegak lurus ke arah darat. Stasiun I dan II dibagi 

manjadi dua plot masing-masing. Plot masing-masing berbentuk persegi dengan lebar sisi 

10 meter. Ukuran plot akan disesuaikan berdasarkan kriteria pertumbuhan (Gambar 2) dari 

mangrove sebagai berikut: 

a. Ukuran 10 m x 10 m untuk kriteria pohon (diameter batang > 10 cm) 

b. Ukuran 5 m x 5 m untuk kriteria pancang (diameter batang < 10 cm) 

c. Ukuran 2 m x 2 m untuk kriteria semai (diameter batang < 2 cm) 

Analisis data struktur komunitas mangrove yaitu (Ponisri et al. 2021): 

Basal area (BA) 

𝐵𝐴 =
𝜋𝐷𝐵𝐻2

4
× (𝑐𝑚2)  (1) 

 

Gambar 2. Kuadran Transek Mangrove 

 

Perhitungan kerapatan, frekuensi dan dominansi mangrove: 

𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
  (2) 

𝐾𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
× 100% (3) 

𝐹 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 (4) 

𝐹𝑅 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
× 100% (5) 

𝐷 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝐵𝐴 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 (6) 

𝐷𝑅 =
𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒.𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
× 100% (7) 
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𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐶𝑅 (8) 

Keterangan: 

𝐾 = kerapatan 

𝐾𝑅 = kerapatan relatif (%) 

𝐹 = frekuensi 

𝐹𝑅 = frekuensi relatif (%) 

𝐷 = dominansi 

𝐷𝑅 = dominansi relatif (%) 

𝐼𝑁𝑃 = indeks nilai penting 

DBH = diameter pohon pada ketinggian dada (sekitar 1,3 m dari tanah) 

Analisis simpanan karbon tegakan mangrove dilakukan dengan persamaan 

allometrik setiap jenis mangrove (Tabel 1). 

Tabel 1. Persamaan Allometrik Biomassa Tegakan Mangrove 

Spesies Model Allometrik Sumber 

Sonneratia caseolaris B = 0,258(D)2,287 (Kusmana et al. 2018) 

Nypa fruticans B = 0,098(D)1,4934 (Rahman et al. 2020) 

Mangrove secara umum B = 0,251(D)2,46𝜌 (Komiyama et al. 2005) 

Keterangan: 𝜌 = wood density (g/cm3); B = Biomassa (kg/m2, ton/ha); D = diameter batang (cm) 

Perhitungan simpanan karbon pada tegakan (batang) mangrove dilakukan dengan 

mengalikan nilai biomassa dengan fraksi karbon berdasarkan rumus yang tercantum 

dalam SNI 7724:2011. 

𝐶 = 0,47 × 𝐵 (9) 

Keterangan: 

C = simpanan karbon dari biomassa (ton/ha) 

0,47  = fraksi karbon 

B = biomassa karbon (kg/m2, ton/ha) 

Perhitungan perkiraan nilai serapan CO₂ pada biomassa dengan menerapkan 

persamaan yang disajikan oleh Banuwa et al. (2019), yaitu: 

𝑆 𝐶𝑂2 =
𝑀𝑟 𝐶𝑂2

𝐴𝑟 𝐶
× 𝐵 (10) 

Keterangan: 

𝑆 𝐶𝑂2 = Serapan gas CO2 (ton/ha) 

𝐵 = Kandungan Biomassa Karbon (ton/ha) 

𝑀𝑟 𝐶𝑂2 = Berat Molekul Senyawa CO2 (44 gr/mol) 

𝐴𝑟 𝐶 = Berat Molekul Relatif Atom (12 gr/mol) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dan identifikasi berdasarkan morfologi mangrove diperoleh 

sebanyak tiga spesies pada dua stasiun yaitu Sonneratia caseolaris, Nypa fruticans dan 

Acanthus ilicifolius. Struktur dan dominansi tegakan mangrove ditentukan oleh 

penguasaan lokasi keberadaannya. Hal ini dipengaruhi oleh besaran cahaya yang 

diterima, akses terhadap air dan tanah, serta ketersediaan unsur hara untuk pertumbuhan 
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(Nursofiati et al. 2020). Gambar dari ketiga jenis mangrove yang ditemukan di lokasi 

penelitian disaijkan pada Gambar 3. 

A. Struktur Komunitas Mangrove 

Kerapatan Mangrove 

Pemantauan terhadap kerapatan jenis dan kerapatan relatif merupakan aspek 

kunci dalam kajian ekologi. Nilai kerapatan memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai struktur dan dinamika komunitas mangrove. Selain sebagai parameter ekologis, 

kerapatan total yang tinggi berperan dalam mereduksi gelombang, mencegah erosi dan 

menyediakan zona perlindungan bagi biota laut (Pandeirot et al. 2020). Kondisi substrat 

menjadi faktor ekologis utama yang memengaruhi pertumbuhan mangrove. Substrat 

dengan komposisi dan tekstur yang sesuai akan mendukung pembentukan tegakan dan 

kerapatan vegetasi yang tinggi (Masruroh & Insafitri 2020). Pengukuran kerapatan vegetasi 

mangrove dapat digunakan untuk mengindikasikan status kesehatan ekosistem. Hal ini 

berguna untuk langkah awal dalam menjaga kesehatan lingkungan serta keberlanjutan 

ekosistem mangrove. 

 

Gambar 3. Kondisi Ekosistem Mangrove Di Lokasi Penelitian (A. Jenis N. fruticans; B. Jenis A. ilicifolius; C. 

Jenis S. caseolaris) 

Nilai kerapatan merupakan jumlah individu per satuan luas. Nilai kerapatan 

mangrove disajikan pada Tabel 2. Kerapatan jenis pohon yang ditemukan pada lokasi 

penelitian yaitu jenis S. caseolaris dan N. fruticans. Jenis mangrove S. caseolaris memiliki 

nilai kerapatan pohon tertinggi, dengan rata-rata sebesar 1.025 Ind/Ha yang diperoleh dari 

pengamatan pada dua stasiun penelitian. Kerapatan relatif mangrove S. caseolaris dengan 

rata-rata 58,33%. Kerapatan jenis pancang hanya terdapat pada jenis S. caseolaris 

dengan nilai rata-rata sebesar 2.100 Ind/Ha dengan kerapatan relatif sebesar 100%. S. 

caseolaris termasuk jenis mangrove khas zona pertengahan muara sungai (Rifanjani et al. 

2022). Kerapatan S. caseolaris relatif sedang hingga tinggi di lokasi hulu sungai yang 

Stasiun I Stasiun II 

A 

B 

C 

C 
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berlumpur (Hilmi et al. 2022). Menurut Rifanjani et al. (2022), S. caseolaris merupakan 

jenis mangrove yang dapat hidup pada tanah berlumpur. Jenis ini seringkali tumbuh 

sepanjang sungai kecil dan terpengaruh oleh pasang surut, mulai dari hulu yang masih 

dipengaruhi pasang surut. Hal ini menjelaskan bahwa S. caseolaris sering menyebar di 

sepanjang aliran sungai kecil sehingga memiliki nilai kerapatan yang tinggi. 

Tabel 2. Nilai Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif 

Stasiun Jenis 
Kerapatan Jenis (Ind/Ha) Kerapatan Relatif (%) 

Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai 

I 

S. caseolaris 350 200 - 70 100 - 

N. fruticans 150 - - 30 - - 

A. ilicifolius - - 30.000 - - 100 

II 

S. caseolaris 1.700 4.000 15.000 50 100 50 

N. fruticans 900 - - 50 - - 

A. ilicifolius - - 17.500 - - 50 

Rata-

Rata 

S. caseolaris 1.025 2.100 15.000 58,33 100 50 

N. fruticans 525 - - 41,667 - - 

A. ilicifolius - - 23.750 - - 75 

Pada tingkat semai, kerapatan jenis mangrove yang teridentifikasi terdiri atas dua 

spesies, yaitu S. caseolaris dan A. ilicifolius. Nilai kerapatan jenis tertinggi dengan rata-

rata 23.750 Ind/Ha dan kerapatan relatif dengan rata-rata 75% yaitu pada jenis A. ilicifolius. 

A. ilicifolius (jeruju) adalah spesies semak mangrove yang umumnya tumbuh di tepian 

belakang hutan mangrove atau daratan pasang surut (Hakim et al. 2021). Kerapatan jenis 

mangrove ini relatif tinggi. Hal ini dikarenakan jenis ini mampu tumbuh pada kondisi tanah 

yang terbuka sekalipun minim unsur hara (Azizah et al. 2020). Secara keseluruhan, 

berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 201, tahun 2004 tentang Kriteria 

Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, nilai kerapatan mangrove jenis S. 

caseolaris termasuk dalam kualitas sedang dengan kondisi rapat. Mangrove jenis N. 

fruticans termasuk dalam kualitas buruk dengan kondisi jarang. Mangrove jenis A. ilicifolius 

termasuk dalam kualitas baik dengan kondisi rapat. 

Frekuensi Mengrove 

Frekuensi jenis memberikan informasi tentang sebaran spesies di dalam petak 

contoh. Tingkat penyebaran yang tinggi tercermin pada nilai frekuensi yang tinggi (Isman 

et al. 2023). Nilai frekuensi jenis dan frekuensi relatif mangrove disajikan pada Tabel 3. 

Frekuensi jenis pohon yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu jenis S. caseolaris dan 

N. fruticans. Mangrove jenis S. caseolaris memiliki nilai frekuensi pohon tertinggi dengan 

rata-rata pada dua stasiun yaitu 1. Hal ini menjelaskan bahwa setiap plot atau area sampel 

yang diukur mengandung setidaknya satu individu dari jenis S. caseolaris. Menurut Akbar 

et al. (2024), secara ekologis, nilai frekuensi sebesar 1 menunjukkan bahwa suatu spesies 

memiliki pola sebaran yang sangat luas dan konsisten, karena dijumpai pada seluruh unit 

area sampling yang digunakan. Frekuensi relatif mangrove S. caseolaris dengan rata-rata 

58,33%. Frekuensi jenis pancang hanya terdapat pada jenis Sonneratia caseolaris dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,75 dengan kerapatan relatif sebesar 100%. Frekuensi jenis 
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menggambarkan proporsi petak contoh yang ditempati suatu spesies, sehingga berguna 

untuk mendeskripsikan pola distribusinya (Astuti et al. 2021). Hal ini menjelaskan bahwa 

S. caseolaris jenis tersebar merata di sejumlah titik. 

Tabel 3. Nilai frekuensi jenis dan frekuensi relatif 

Stasiun Jenis 
Frekuensi Jenis Frekuensi Relatif (%) 

Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai 

I 

S. caseolaris 1 0,5 - 66,667 100 - 

N. fruticans 0,5 - - 33,333 - - 

A. ilicifolius - - 0,5 - - 100 

II 

S. caseolaris 1 1 1 50 100 50 

N. fruticans 1 - - 50 - - 

A. ilicifolius - - 1 - - 50 

Rata-

Rata 

S. caseolaris 1 0,75 1 58,33 100 50 

N. fruticans 0,75 - - 41,667 - - 

A. ilicifolius - - 0,75 - - 75 

Frekuensi jenis tingkat semai terdapat dua jenis mangrove yaitu S. caseolaris dan 

A. ilicifolius. Nilai frekuensi jenis tertinggi dengan rata-rata 75 dan frekuensi relatif dengan 

rata-rata 75% yaitu pada mangrove jenis A. ilicifolius. Jenis ini hanya dijumpai pada 

kategori semai saja. Frekuensi jenis ini tergolong tinggi dengan nilai 75%. Nilai frekuensi 

mencerminkan seberapa sering suatu jenis mangrove ditemukan pada kuadran. Semakin 

luas penyebarannya dalam suatu kuadran, maka semakin besar nilai frekuensinya (Babo 

et al. 2020). 

Dominansi Mangrove 

Dominansi jenis biasanya dinilai dari kontribusi luas penutupan tajuk (atau luas 

basal) relatif suatu spesies (Hilmi et al. 2022). Dominansi jenis disajikan pada tabel 4. Pada 

penelitian ini hanya terdapat satu jenis mangrove yang mendominansi yaitu S. caseolaris 

dengan dominansi relatif 100%. Hal ini dikarenakan pengukuran basal area untuk indeks 

dominansi hanya jenis tersebut yang memenuhi syarat. Basal area merupakan nilai 

penutupan areal hutan mangrove oleh batang pohon (Ramadhanti et al. 2022). Nilai basal 

area ditentukan oleh besarnya diameter pohon (ukuran setinggi dada = 1,3 meter). 

Semakin besar diameter pohon, maka semakin besar pula nilai basal area. Namun dalam 

skala tingkat pertumbuhan pohon, nilai basal area tertinggi juga dipengaruhi oleh 

banyaknya individu pohon yang ditemukan (Subrata et al. 2021). Hal ini dikarenakan hanya 

jenis mangrove S. caseolaris yang memenuhi syarat untuk pengukuran diameternya. 

Meskipun N. fruticans juga memiliki nilai kerapatan tinggi, pohon mangrove seperti S. 

caseolaris berkontribusi lebih besar terhadap tutupan karena ukurannya, sehingga nilai 

dominansi relatif dapat berbeda dengan kerapatan jumlah individu. 

Tabel 4. Nilai Dominansi Jenis dan Dominansi Relatif 

Jenis Basal Area 
Dominansi Jenis Dominansi Relatif (%) 

Pohon Pancang Semai Pohon Pancang Semai 

S. caseolaris 0,497 1 1 - 100 100 - 
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Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) atau impontance value index merupakan indeks 

kepentingan yang menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam 

ekosistemnya. INP dipakai untuk menilai pentingnya peran ekologis tiap spesies 

mangrove. Nilai ini diperoleh dari kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan penutupan relatif 

(dominansi) suatu spesies. Indeks nilai penting dapat menggambarkan pentingnya peran 

atau pengaruh suatu vegetasi mangrove di lokasi penelitian (Rahman et al. 2025). Hasil 

nilai indeks penting disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Indeks Nilai Penting 

Stasiun Jenis Mangrove 
Indeks Nilai Penting 

Pohon Pancang 

I S. caseolaris 236,667 300 

II S. caseolaris 215,385 300 

Rata-Rata 226,026 300 

Jenis S. caseolaris memiliki nilai INP rata – rata sebesar 226,026 pada tingkat 

pohon dan 300 pada tingkat pancang. Semakin tinggi INP, semakin besar pula pentingnya 

peran spesies tersebut dalam menjaga stabilitas ekosistem mangrove. Nilai INP yang 

besar menandakan spesies berkontribusi signifikan terhadap struktur komunitas, 

sedangkan INP kecil menunjukkan peran yang lebih marginal (Ruzanna 2023). 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa S. caseolaris berperan dalam menjaga 

kestabilan ekosistem. Hal ini terlihat jelas pada lokasi penelitian yaitu tumbuh optimal di 

tanah berlumpur dalam zona pasang surut sedang. Secara keseluruhan, studi lapangan 

menunjukkan bahwa S. caseolaris menjadi spesies penting di ekosistem mangrove pada 

area Sungai Sambas Besar. Jenis A. ilicifolius berperan sebagai vegetasi herbacea di 

tepian. Parameter INP yang tinggi pada jenis S. caseolaris di suatu lokasi menandakan 

mereka mengambil peran dominan dalam komunitas. 

B. Simpanan Karbon 

Ekosistem mangrove memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap dan 

menyimpan karbon. Simpanan karbon mencerminkan jumlah total karbon yang 

terakumulasi dalam biomassa sebagai hasil proses penyerapan dari atmosfer (Hasidu et 

al. 2022). Hasil rata-rata simpanan karbon tegakan (batang) mangrove disajikan pada 

Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Rata-rata Simpanan Karbon Tegakan Mangrove (Batang) 

Stasiun Biomassa (ton/ha) Simpanan Karbon (ton/ha) Serapan CO2 (ton/ha) 

I 29,607 13,915 108,559 

II 31,103 14,618 114,045 

Rata-Rata 35,355 14,266 111,302 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa rata-rata nilai biomassa yaitu 35,355 ton/ha. 

Hasil biomassa ini masih tergolong rendah dari beberapa penelitian mangrove di daerah 

estuari. Salah satunya dari penelitian Febriansyah et al. (2025), di perairan estuari Dompak 
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mencatat estimasi biomassa total permukaan mangrove sebesar 220,27 ton/ha dengan 

persamaan allometrik yang sesuai standar Indonesia. Menurut Choudhary et al. (2024), 

lokasi yang didominasi oleh Sonneratia atau Nypa umumnya menunjukkan nilai biomassa 

yang lebih rendah dibandingkan jenis Rhizophora, yang disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik pertumbuhan dan struktur batang antar jenis mangrove tersebut. Nilai 

simpanan karbon dengan rata-rata 14,266 ton/ha dan serapan CO2 dengan rata-rata 

sebesar 111,302 ton/ha. Secara keseluruhan, nilai simpanan karbon tertinggi pada stasiun 

II pada jenis mangrove S. caseolaris dan N. fruticans. Tiap spesies mangrove memiliki nilai 

biomassa yang berbeda-beda. Hal ini tergantung dari massa jenis kayu, diameter batang 

pohon, ketinggian pohon dan pengaruh proses sekuestrasi (Emrinelson & Warningsih, 

2023). 

Biomassa tegakan mangrove menentukan besarnya simpanan karbon dan tingkat 

penyerapan karbon dioksida (CO2). Kandungan CO₂ berperan penting dalam fotosintesis 

yang menghasilkan akumulasi bahan organik pada vegetasi (Kusmana & Amanta, 2023). 

Hal ini menjelaskan bahwa ekosistem mangrove memiliki kemampuan menyerap karbon 

dioksida dari atmosfer melalui proses fotosintesis, yang secara langsung memengaruhi 

tingkat konsentrasi karbon dioksida di atmosfer. Potensi serapan CO₂ yang tinggi dan 

simpanan karbon yang besar dapat menjadi acuan dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove. Pengelolaan mangrove berkelanjutan di muara-muara sungai memiliki dampak 

signifikan dalam menekan konsentrasi gas rumah kaca. Oleh sebab itu, upaya konservasi, 

restorasi dan penanaman kembali mangrove dapat sejalan dengan tujuan mitigasi iklim, 

sekaligus melengkapi peran ekosistem pesisir lain dalam paket “blue carbon”. 

C. Parameter Lingkungan 

Kondisi lingkungan perairan mangrove sangat mempengaruhi produktivitas dan 

fungsi dari ekosistem tersebut. Kualitas perairan merupakan faktor penentu kesehatan 

mangrove, seperti suhu, pH, DO (Oksigen Terlarut) dan salinitas. Meskipun mangrove 

bersifat euryhalin dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tetapi tetap dapat 

menimbulkan stres yang memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya (Radja 

et al. 2023). Parameter lingkungan berdasarkan pengukuran dari rata-rata stasiun I dan 

stasiun II disajikan pada Tabel 7. Hasil pengukuran parameter lingkungan seperti pH, DO, 

Suhu dan Salinitas dengan nilai rata-rata secara keseluruhan memenuhi baku mutu. 

Tabel 7. Parameter Lingkungan 

Parameter 
Nilai 

Rata-Rata 

Baku 

Mutu 
Sumber Keterangan 

pH 6,9 7 – 8,5 
PP RI No. 22 Tahun 

2021 

Berperan dalam ketersediaan unsur hara 

dan kelangsungan hidup serta 

pertumbuhan mangrove (Jeyanny et al. 

2018). 

DO (mg/l) 5,4 > 5 
PP RI No. 22 Tahun 

2021 

Berperan dalam metabolisme akuatik di 

ekosistem mangrove (Fusi et al. 2021). 
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Parameter 
Nilai 

Rata-Rata 

Baku 

Mutu 
Sumber Keterangan 

Suhu (⁰C) 30 28 – 32 
PP RI No. 22 Tahun 

2021 

Berperan mengendalikan laju fisiologis 

tumbuhan dan hewan pada ekosistem 

mangrove (Lovelock et al. 2016) 

Salinitas 

(ppt) 
12 5 – 20 Wang et al. 2024 

Berperan sebagai zonasi spesies 

mangrove (Kimera et al. 2024) 

  

KESIMPULAN 

Penelitian membuktikan bahwa struktur komunitas mangrove di kawasan studi 

didominasi oleh Sonneratia caseolaris, dengan kehadiran N. fruticans dan A. ilicifolius 

sebagai komponen sekunder. Tinggi nilai Indeks Nilai Penting (INP) S. caseolaris dengan 

rata-rata 226,026 pada tingkat pohon dan 300 pada tingkat pancang menunjukkan peran 

ekologis yang kuat dalam pembentukan tutupan dan stabilitas tegakan di muara Sungai 

Sambas. Kondisi substrat dan zonasi pasang-surut tampak menentukan distribusi jenis 

serta kerapatan individu pada tiap stasiun pengamatan. Rata-rata biomassa tegakan 

sebesar 35,355 ton/ha menghasilkan simpanan karbon rata-rata 14,266 ton/ha dan 

estimasi serapan CO₂ sebesar 111,302 ton/ha. Nilai yang menegaskan kontribusi 

ekosistem mangrove setempat dalam mitigasi karbon. Parameter fisik-kimia perairan yang 

diukur umumnya mendukung fungsi ekosistem; oleh karena itu hasil ini merekomendasikan 

perlindungan, pemantauan, dan upaya rehabilitasi terarah untuk mempertahankan 

kapasitas penyimpanan karbon dan layanan ekosistem pesisir di kawasan penelitian. 
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